ABSTRAK

Keberhasilan atau kegagalan terapi tuberkulosis dipengaruhi oleh
pengetahuanpasien.Pengetahuanmenjadifaktorpentingdalammendukungj
alannyapengobatan. Kurangnya pengetahuan penderita tentang minum
obat bisa menjadifaktorterjadinyaMDR-TB atau kekebalan
kumanMycobacterium  tuberculosisterhadap  OAT. Ketidakpatuhan
pengobatan berakibat tingginya angka
kegagalanterapisehinggadapatmeningkatkanangkakesakitandankematian.
Tujuanpenelitian ini untuk mengetahui Pengetahuan Tentang Kepatuhan
Minum ObatPada Penderita TBC Di Wilayah Kerja PKM Cileunyi. Metode
Penelitianinimengggunakandesainpenelitiandeskriptifkuantitatif.Penelitian
inimenggunakankuesioner sebagai alat pengumpulan data dengan sampel
pasien tuberkulosis yangtercatat tengah menjalani pengobatan di
Puskesmas Cileunyi yaitu sebanyak 33responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling. Data
yangdiperolehdiolahmenggunakanbantuansoftwarekomputer.Hasilpeneliti
anmenunjukan sebagian besar pasien Tuberkulosis yaitu 17 responden
(51,5%)
baikdansangatsedikitdarirespondenyaitu7responden(21,2%)kurangdalamp
engetahuankepatuhanminumobat.Dapatdisimpulkanbahwadalampengeta
huankepatuhan minum obat pasien Tuberkulosis di Puskesmas Cileunyi
sebagian besartermasuk dalam kategori baik. Kesimpulan pengetahuan
penderita TBC tentangkepatuhan minum obat di wilayah kerja puskesmas
Cileunyi yaitu berada padakategori baik yaitu sebanyak 17 orang dengan
persentase (51,5%). Disarankankepada pihak puskesmas agar dapat
meningkatkan penyampaian informasi
denganberbagaiupaya,sepertimemasangkanpostermengenaikepatuhanpe
ngobatanTuberkulosis, resiko tidak teraturnya pengobatan Tuberkulosis
dan MDR-TB
ataumenayangkanvideoselamapelayananberlangsung.Disampingitudihara
pkanjugapuskesmas dapat meningkatkan pendidikan kesehatan dan
program kerja kepadapasienTuberkulosis.
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ABSTRACT

Thesuccessorfailureoftuberculosistherapyisinfluencedbythepatient sknowl/
edge.Knowledgeisanimportantfactorinsupportingthecourseoftreatment.Th
e patient's lack of knowledge about taking medication can be a factor in
theoccurrence of MDR-TB or Mycobacterium tuberculosis's immunity to
OAT. Non-adherence to treatment results in a high rate of therapy failure
so that it canincrease morbidity and mortality. The purpose of this study
was to
determineknowledgeaboutadherencetomedicationinTBpatientsintheCileun
yiPKMworkarea. Methods This research uses a quantitative descriptive
research design. Thisstudy uses a questionnaire as a data collection tool.
The sample in this Study
weretuberculosispatientswhowererecordedtobeundergoingtreatmentatthe
CileunyiHealth Center as many as 33 respondents. The sampling
technique used was totalsampling. The data obtained were processed
using the help of computer software.The results showed that most of the
Tuberculosis patients, namely 17
respondents(51.5%)weregoodandveryfewoftherespondents,namely7respo
ndents(21.2%)lackedknowledgeofmedicationadherence.ltcanbeconcluded
thattheknowledgeofadherencetomedicationforTuberculosispatientsattheC
ileunyiHealthCenteris mostly in the good category. The conclusion of TB
patient knowledge aboutmedication adherence in the working area of the
Cileunyi health center is in
thegoodcategory,namely17peoplewithapercentage(51.5%).Itisrecommend
edtothe puskesmas to improve the delivery of information with various
efforts, such asplacing posters regarding Tuberculosis treatment
adherence, the risk of irregularTuberculosisandMDR-
TBtreatmentorshowingvideosduringtheservice.Besidesthat, it is also
hoped that the puskesmas can improve health education and
workprogramsfor Tuberculosis patients.
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